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SUMMARY

RAHMATUL KHAIRA. Population Growth of Pentalonia nigronervosa on
Javanese Turmeric (Curcuma xanthorrhiza) and the Effect of the Plant on the
Infectivity of Pentalonia nigronervosa as theVector of BBTV Disease
(Supervised by: SUPARMAN SHK and ARSI)

BananaBunchy Top disease is a disease of banana that causes significant
reduction on banana production. Banana Bunchy Top Virus, the pathogen,usually
infects young banana plant. The disease causes the infected banana dwarf and
fails to produce fruits. The disease is transmitted by banana aphid Pentalonia
nigronervosa. The control of the disease is necessary to reduce the spread of the
disease by its vector. This research was aimed at knowing the population growth
rate of P. nigronervosa feed on Javanese turmeric and the effect of the plant on
the infectivity and efficiency of BBTV transmission by the vector. The research
was an experiment arranged in Randomized Block Design with two treatments
and 10 replications, each treatment unit consisted of 3 plants. Parameters observed
were population growth, disease incidence and disease intensity. The results
showed that the highest disease incidence of BBTV was that of control amounted
to 73.33% while the highest disease intensity was found also in the control
amounted to 42.06%. The lowest disease incidence was that of Javanese turmeric
treatment amounted to 6.67% with disease intensity amounted to 1.50%. Based
on disease incidence and intensity, inoculation by banana aphid transited in
Javanese turmeric for 72 hours caused lower disease incidence and intensity of
BBTV. However, statistical analysis showed that the difference was not
significant. Javanese turmeric could not lower the infectivity ad efficiency of
BBTYV transmission by its vector. The population growth of P. nigronervosa on
Javanese turmeric was 95.4 on soil medium and 86.7 on water medium. Both
media showed that P. nigronervosa could live and breed on Javanese turmeric.
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RINGKASAN

RAHMATUL KHAIRA. Pertumbuhan Populasi Pentalonia nigronervosa pada
Tanaman Temulawak dan Pengaruh Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)

terhadap Infektifitas P. nigronervosa sebagai Vektor Penyakit BBTV
(Dibimbing oleh SUPARMAN SHK dan ARSI)

Penyakit kerdil pisang atau dikenal dengan penyakit Bunchy Top ialah penyakit
yang menyebabkan penurunan produksi pisang yang tinggi. Penyakit Bunchy Top
umumnya menyerang tanaman pisang yang masih muda. Serangan virus Bunchy
Top menyebabkan tanaman tidak berbuah dan kerdil. Penyakit BBTV ditularkan
melalui serangga vektor kutu daun Pentalonia nigronervosa. Pengendalian
penyakit diperlukan dalam mengurangi penyebaran virus oleh vektor. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan populasi Pentalonia
nigronervosa pada tanaman temulawak serta pengaruh temulawak terhadap
efisiensi penyebaran virus BBTV pada tanaman pisang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok dengan 2 perlakuan, diulang
sebanyak 10 kali dan setiap ulangan terdiri atas 3 unit tanaman untuk melihat
pertumbuhan populasi, insidensi dan intensitas penyakit. Hasil penelitian
menunjukkan bawa insidensi penyakit BBTV tertinggi pada perlakuan kontrol
sebesar 73,33 dengan nilai intensitas serangan tertinggi yaitu 42,06%. Insidensi
terendah yaitu 6,67% untuk perlakuan menggunakan tanaman temu lawak dengan
nilai intensitas terendah adalah 1,50%. Berdasarkan total insidensi dan intensitas
per pengamatan, tanaman temu lawak memiliki nilai yang lebih kecil untuk
persentase insidensi dan intensitas serangan penyakit Bunchy Top. Namun secara
uji statistik insidensi maupun intensitas serangan penyakit tidak bepengaruh nyata
terhadap efisiensi penularan virus oleh vektor. Tanaman temulawak tidak dapat
menurunkan efisiensi penularan virus oleh serangga vektor. Pertumbuhan
populasi P. nigronervosa pada tanaman temulawak pada media air dan tanah
menunjukkan rata-rata 95,4 untuk media tanah dan 86,7 untuk media air. Kedua
media menunjukkan bahwa P. nigronervosa mampu berkembang biak pada
tanaman temu lawak.

Kata Kunci: Pentalonia nigronervosa, Penyakit BBTV, Tanaman Temu lawak
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara tropis yang kaya akan buah-buahan. Letak
geografis Indonesia yang berada di sekitar garis khatulistiwa memungkinkan
Indonesia mempunyai bermacam jenis buah tropis, salah satu diantaranya adalah
pisang. Buah pisang termasuk ke dalam komoditas buah dengan produksi terbesar
di Indonesia. Berbagai genetik pisang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan produksi pisang terbesar di Asia.

Permintaan konsumen terhadap buah pisang semakin lama semakin
bertambah. Menurut Jumari et al. (2002), pisang mengandung vitamin, mineral,
serat, dan lemak yang berguna bagi tubuh dari segi kesehatan. Buah pisang juga
mengandung karatenoid dimana kandungan karatenoid dalam buah dan sayuran
dapat mencegah penyakit seperti kardiovaskuler, kanker, dan penyakit serius
lainnya (Samson ef al., 2013). Minat masyarakat terhadap pisang semakin tinggi
karena pisang mudah didapatkan dan harganya terbilang murah serta tersebar di
seluruh penjuru Indonesia. Produksi Pisang menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2015 mencapai 7,29 juta ton.

Budidaya pisang tidak membutuhkan keahlian khusus dan mudah dilakukan
namun tidak terlepas dari serangan hama dan penyakit. Beberapa kasus tertentu
ditemukan yang menunjukkan bahwa serangan hama dan penyakit dapat
menyebabkan pisang gagal panen. Hama utama yang menyerang tanaman pisang
yaitu ulat penggulung daun, lalat buah, nematoda akar, dan penggerek batang,
sedangkan serangan penyakit seperti layu fusarium, layu bakteri, penyakit kerdil
dan penyakit darah (Blood Disease Bacterium).

Penyakit Banana BunchyTop Virus (BBTV) merupakan penyakit kerdil
pisang yang menyerang pisang pada fase vegetatif. Dale (1987) menyatakan
bahwa penyakit yang paling pentingdan paling merugikan pada tanamanpisang di
seluruh dunia adalah penyakit kerdil pisang. Penelitian Prasetyo dan Sudiono
(2014) menunjukkan bahwa keterjangkitan penyakit BBTV pada kultivar pisang

Jenten di Provinsi Lampung mencapai angka 55,23%. Pisang Putri adalah salah
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satu kultivar pisang yang mudah terserang penyakit kerdil. Di lapangan pisang
putri selalu ditemukan sebagai jenis pisang yang paling banyak terserang virus
kerdil (Suparman et al., 2011).

Penyakit BBTV umumnya menyerang tanaman pisang yang masih muda.
Serangan virus Bunchy Top menyebabkan tanaman tidak berbuah dan
kerdil.Serangan virus Bunchy Top menyebabkan tanaman tidak berbuah dan
kerdil. Menurut hasil pengamatan Prasetyo dan Sudiono (2004), gejala penyakit
Bunchy Top pada tanaman pisang adalah pisang memgalami kekerdilan, daun
menyempit, lebih tegak, bagian tepi daun menggulung ke atas dan tampak
menguning, dan garis-garis klorosis terlihat jelas pada tepi ibu tulang daun.
Menurut penelitian Widyastuti dan Hidayat (2005), gejala infeksi virus kerdil
pisang juga terlihat pada bagian akar yaitu tejadi penghambatan perpanjangan
akar selain pada batang dan daun pisang.

Penyakit BBTV ditularkan melalui serangga vektor kutu daun Pentalonia
nigronervosa. Kutu daun pisang adalah satu-satunya vektor penyakit BBTV yang
dikenal dan terdistirbusi secara luas di daerah tropis maupun subtropis di seluruh
dunia (Suparman ef al., 2017). Serangga ini ditemukan pada bagian jaringan
pisang yang masih muda.Kutu daun adalah hama tanaman penting secara ekonomi
yang menyebabkan kerusakan tanaman dan spesies tanaman hias melalui parasit
memakan getah tanaman dan melalui penularan virus tanaman (Van Emden dan
Harrington, 2017). Pentalonia nigronervosa akan menghisap cairan sel tanaman
muda dan dapat menularkan virus pada tanaman yang dihisapnya. Pentalonia
nigronervosa bersifat persisten artinya sekali P. nigronervosa mengambil
makanan dari tanaman yang mengandung virus kerdil maka akan terus dapat
menularkan virus kerdil sepanjang hidupnya.

Tanaman temulawak berasal dari suku zingiberaceae yang merupakan inang
alternatif bagi P. nigronervosa. Tanaman temulawak banyak ditemukan di areal
pertanaman pisang. Keberadaan temulawak sebagai tanaman inang dari P.
nigronervosa akan mempengaruhi penularan virus kepada tanaman utama.
Menurut penelitian Prasetyo dan Sudiono (2004), inang alternatif dari vektor

BBTYV seperti tanaman talas, lengkuas dan gulma serta serangan serangan BBTV
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tertinggi ditemukan pada areal pertanaman pisang yang banyak naungan pohon-
pohon besar, dan tercamapur dengan tanaman-tanaman lain.

Pengendalian penyakit kerdil pisang yang disebabkan oleh virus Bunchy
Top dapat dilakukan dengan cara menekan serangga vector penyebar penyakit
BBTV. Umumnya pengendalian serangga hama menggunakan pengendalian
secara kimia. Pengendalian ini sudah banyak ditingalkan karena dapat merusak
ekosistem lingkungan dan berbahaya bagi kesehatan manusia apabila digunakan
tidak sesuai aturan. Berbagai metode baru diperlukan dalam mengendalikan
serangan hama dan penyakit. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya

kerusaan lingkungan oleh residu bahan kimia.

1.2 Rumusan Masalah
Sebagai salah satu spesies Famili Zingiberaceae, temulawak banyak tumbuh
di sekitar pertanaman pisang. Diketahui bahwa P. nigornervosa dapat hidup dan
berkembang pada beberapa spesies Zingiberaceae. Adapun pada penelitian ini
akan dipelajari hal-hal berikut:
1. Apakah P. nigronervosa dapat hidup dan berkembang biak dengan baik pada
tanaman temulawak?
2. Bagaimana efisisiensi penularan BBTV oleh P. nigronervosa jika vektor
tersebut yang mengandung virus BBTV dilewatkan pada tanaman temulawak

sebelum diinfestasikan pada tanaman pisang sehat?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui laju pertumbuhan populasi P.nigronervosa pada tanaman
temulawak sebaai inang alternatif.

2. Mengetahui apakah vektor P.nigromervosa yang infektif (mengandung
virus) masih tetap dapat menularkan virus setelah melewatkan masa
hidupnya selama 72 jam di inang alternatif temulawak.

3. Berapa efisiensi penularan virus BBTV oleh P.nigronervosa yang sudah

dilewatkan pada temulawak.
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1.4 Hipotesis Penelitian
1. Diduga P. nigronervosa dapat hidup dan berkembang biak pada tanaman
temu lawak.
2. Diduga tanaman temu lawak dapat menurunkan infektifitas dan efisiensi

penularan BBTV oleh P. nigronervosa.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapan dapat menambah wawasan dan pemahaman para
pembaca mengenai penyakit BBTV yang ditularkan oleh serangga vektor P.

nigronervosa di areal pertanaman pisang yang terdapat tanaman temulawak.
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